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ABSTRAK 
Nur Hidayah (2021): Penerapan Metode Juz'i Hafalan Al-Quran 
Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan 
Abdurrab Pekanbaru 
 
Penelitian ini hanya terdiri dari satu variabel, yaitu penerapan metode juz’i 
hafalan al-Quran siswa. Variabel inilah yang menjadi kajian permasalahan 
penelitian ini. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengatahui penerapan 
metode juz’i hafalan al-Quran siswa dan faktor yang mempengaruhi hafalan al-
Quran siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa, yang mengikuti tahfidz 
Quran di Sekolah Menengah Kejuruan Abdurab Pekanbaru, sedangkan objeknya 
adalah optimalisasi metode juz’i hafalan al-Quran siswa. Populasi dalam 
penelitian ini adalah guru dan tahfidz Quran di Sekolah Menengah Kejuruan 
Abdurrab Pekanbaru. Penulis menarik seluruh populasi yang ada yaitu siswa 
sebanyak 25 orang untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini. Data-data dalam 
penelitian ini, dikumpulkan dalam beberapa tekhnik yaitu, tekhnik wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Data-data yang terkumpul dari penelitian ini ada 
berupa data kualitatif dan kuantitaif namun tetap diolah menggunakan analisa 
kualitatif  yang dikenal dengan istilah analisis deskriptif kualitatif dengan 
presentase. Penelitian yang penulis lakukan ini menghasilkan kesimpulan akhir 
bahwa penerapan  metode Juz’i hafalan al-Quran siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Abdurrab Pekanbaru secara keseluruhan dikategorikan “Baik” dengan 
presentase sebesar 80,88% yang berada pada rentang 61-80%. Penerapan metode 
Juz’i hafalan al-Quran siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab 
Pekanbaru tergambar dari : Siswa menghafal ayat yang diberikan oleh guru ada 
yang perayat, perbaris, perhalaman sesuai kemampuan hafalan mereka masing-
masing; Siswa mengulang-ulang ayat yang dihafal; Siswa saling bermuraja’ah 
sebelum menyetorkkan hafalan kepada guru; Setelah lancar menghafal, 
kemudian siswa menyetorkan hafalannya kepada guru, atau ustadz sebagai 
penanggung jawab tahfidzul Quran; Setelah lancar siswa menggabungkan 
hafalan yang terdahulu dengan materi baru dan mengulang-ulang sampai tiba 
waktu yang ditentukan utuk meyetorkan kembalu hafalan tersebut; Siswa saling 
membantu teman yang kesulitan dalam menghafal al-Quran. 
 




Nur Hidayah (2021): The Implementation of Juz’i Method in Student Al-Quran 
Memorization at Vocational High School of Abdurrab 
Pekanbaru 
This research comprised a variable—the implementation of Juz’i method in student 
Al-Quran memorization.  This variable was the problem of the research.  This 
research aimed at knowing the implementation  of Juz’i method in student Al-Quran 
memorization and the factors influencing student Al-Quran memorization.  The 
subjects of this research were the students joining Tahfidz Quran at Vocational High 
School of Abdurrab Pekanbaru, and the object was the implementation of Juz’i 
method in student Al-Quran memorization.  The teacher and students of Al-Quran 
memorization at Vocational High School of Abdurrab Pekanbaru were the population 
of this research.  All students in the population, 25 students, were selected as the 
samples.  Interview, observation, and documentation were the techniques of 
collecting data.  The collected data were qualitative and quantitative, and the data 
were processed by using qualitative analysis, or it was also known as qualitative 
descriptive analysis with percentage.  It could be concluded that the optimizationof 
Juz’i method in student Al-Quran memorization at Vocational High School of 
Abdurrab Pekanbaru was on optimal category with the percentage 80.88%, and it was 
on the range of 61-80%.  The o implementation  of Juz’i method in student Al-Quran 
memorization at Vocational High School of Abdurrab Pekanbaru was seen from 
students who  memorized verses given by the teacher, per verse, per line, per page 
according to their memorization abilities; who repeated the memorized verses; who 
mutually mingled before showingtheir memorization to the teacher; whoshowed their 
memorization to the teacher as the person in charge of Tahfidzul Quran after 
memorizing fluently; who combined the previous memorization with the new 
memorization and repeatedthem until the time determined to show the memorization 
again; and who helped other friends who were difficult in memorizing Al-Quran. 
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BAB I                                                                                                                
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan sebuah lembaga yang memiliki peran penting dalam 
membangun dan membawa manusia dalam sebuah perubahan. Karena melalui 
pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan, keterampilan, 
mengembangkan potensi diri, dan dapat membentuk pribadi yang bertanggung 
jawab, cerdas serta kreatif. 
Dalam arti luas pendidikan itu menyangkut permasalahan mengenai 
perubahan segala sesuatu pada diri seseorang baik dari pola pikirnya, tingkah 
lakunya, moral serta mempengaruhi pola hidup seseorang itu. Pada tingkat satuan 
pendidikan tertentu ada beberapa faktor yang sangat di perhatikan mengenai 
pendidikan. Pendidikan diukur dari tingkat keberhasilan peserta didik dalam 
bidang kognitif atau pengetahuan yang di peroleh peserta didik itu setelah 
mengikuti proses pelajaran, kemudian kemampuan kognitif, psikomotorik dan 
afektif siswa dalam  proses pembelajaran. Pendidikan merupakan sebuah proses 
kegiatan yang disengaja atas input siswa untuk menimbulkan suatu hasil yang 
diinginkan sesuai tujuan yang ditetapkan. Sebagai sebuah proses yang sengaja 





dicapai telah sesuai dengan tujuan yang diinginkan dan apakah proses yang 
dilakukan efektif untuk mencapai hasil yang diinginkan.
1
 
Belajar merupakan sebuah konsep untuk mendapatkan pengetahuan dalam 
praktiknya banyak dianut. Guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha 
memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat 
mengumpulkan atau menerimanya. Proses belajar mengajar ini banyak 
didominasi aktifitas menghafal. Peserta didik sudah belajar jika mereka sudah 
hafal hal-hal yang telah dipelajari. Perlu dipahami bahwa pemerolehan 
pengetahuan maupun upaya menambahan pengetahuan hanya salah satu bagian 
kecil dari kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.
2
 
Dalam proses pembelajaran, guru sebagai fasilitator atau motivator 
memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar. Guru harus bisa 
menciptakan kondisi yang dinamis dan mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran, guru menggunakan berbagai macam metode pembelajaran yang 
bisa meningkatkan semangat siswa untuk belajar agar siswa tidak merasa bosan 
berada didalam kelas. Dalam kelas metode mengajar tidak digunakan sendiri-
sendiri tetapi merupakan kombinasi dari beberapa metode.
3
 
Pendidikan Agama Islam merupakan bentuk sistem yang lengkap, karena 
Pendidikan Agama Islam mempunyai sistem ideologi yaitu ideologi al-tauhid  
                                                             
1
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011. h. 18. 
2
 Thobroni, M dan Mustofa. A, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan Wcana dan 
Praktek Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011. h. 17. 
3






yang bersumber dari Al-Quran dan sunnah. Pendidikan Agama Islam merupakan 
suatu usaha sadar yang mengarahkan dan membimbing pertumbuhan  serta 
perkembangan fitrah anak didik melalui ajaran Islam yang didapatnya yang 




Al-Quran adalah Kalamullah, yang mengangkat derajat bagi mereka yang 
menghafalnya. Oleh karena itu, para penghafal Al-Quran perlu mengetahui  hal-
hal untuk tetap menjaganya dengan baik, sebagaimana firman Allah:  
ْكرِ  ْرنَا اْلقُْرأََن لِْلذِّ فََهْل ِمْن ُمَذكّ  َولَقَْد يَسَّ  
Artinya; “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk 




Saat ini, sangat sedikit sekali orang yang memiliki minat menghafal al-
Quran. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan menghafal al-Quran. Untuk 
menarik minat mereka, sangat diperlukan adanya metode pembelajaran yang 
memudahkan kita dalam menghafalnya.  
Pembelajaran Tahfidzul Quran ini dipandang sebagai salah satu upaya yang 
bisa dilakukan dalam pendidikan al-Quran.Istilah tahfidzul Quran dapat diartikan 
                                                             
4
 Gusma Afriani, Telaah Kurikulum Pendidikan Diniyah Takmiliyah Awaliyah, Pekanbaru: 
CV.Nuansa Jaya Mandiri, 2004, h.2-3. 
5
 Nandang Burhanuddinn, Al-Quran dan Terjemahannya, Bandung: CV. Media Fitrah 





sebagai proses mempelajari al-Quran dengan cara menghafalnya agar selalu ingat 
dan dapat diucapkan diluar kepala tanpa melihat mushaf.
6
 
Dalam pendidikan al-Quran memang dibutuhkan metode-metode tepat yang 
dibutuhkan guna menunjang keberhasilan dalam mengajarkan al-Quran baik itu 
kepada anak maupun kepada peserta didik. Pembelajaran tahfidzul Quran 
dianggap usaha yang tepat yang digunakan untuk mengajarkan berbagai ilmu al-
Quran seperti mengaji, mengajarkan ilmu tajwid, makhraj terutama dalam hal 
menghafal al-Quran dan lainnya. 
Program pendidikan menghafal al-Quran adalah suatu program menghafal 
al-Quran dengan mutqin (hafalan yang kuat) terhadap lafadz-lafadz al-Quran dan 




Untuk menghafal al-Quran dibutuhkan metode-metode khusus agar 
memudahkan kita menghafal al-Quran karena tidak semua orang bisa 
menghafalnya dengan cara yang sama. Banyak orang yang mengeluh karena 
kesulitan untuk menghafal al-Quran.  
Menurut Abdurrab Nawabuddin metode Juz’I merupakan metode yang baik 
digunakan dalam proses menghafal al-Quran, hal ini dikarenakan adanya 
beberapa alasan sebagai berikut: Metode ini lebih utama dan lebih cocok 
digunakan untuk anak-anak dan orang-orang yang kurang berpengalaman dalam 
                                                             
6
Quraish Shihab,Membumikan Al-Quran, Bandung: Mizan, 1994,h.23. 
7
Khalid bin Abdul Karim Al-Lahim, Mengapa Saya Menghafal Al-Quran, Surakarta: Daar 





hal menghafal al-Quran. Metode ini lebih baik digunakan untuk menghafal ayat-
ayat yang mirip baik dalam struktur maupun kata-kata yang mirip seperti pada 
surah Ar-Rahman, al-Waqi’ah, al-Jin dan al-Mursalat..
8
 
Pendidikan bisa kita dapatkan dimana saja, bukan hanya disekolah. Ada 
beberapa pendidikan yang bisa didapat selain didalam kelas yang dapat 
membentuk karakter dan kemampuan siswa yaitu pendidikan yang dilakukan 
diluar kelas seperti pada kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan diluar jam 
pelajaran sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu pengembangan diri 




Ekstrakurikuler dalam bahasa indonesia mempunyai arti berada diluar 
program yang tertulis didalam kurikulum. Menurut Suharsimi Arikunto kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan ,diluar struktur program yang pada 
umumnya merupakan kegiatan pilihan. Kegiatan-kegiatan siswa disekolah 
khususnya kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang terkoordinasi 





Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru adalah sekolah yang 
menerapkan sistem pembelajaran berbasis Islami. Sekolah ini mengadakan kelas 
                                                             
8
Ibid, h. 50. 
 
9
 Anifal Hendri, Ekskul Olahraga Upaya Membangun Karakter Siswa , 2008. h.2 
10





khusus tahfidz Quran pada kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan setiap hari 
sabtu sebelum  melaksanakan proses belajar pembelajaran. Guru Tahfidzul 
Quran di Sekolah Menengah Kejuruan ini selaku guru pembimbing tahfidz 
Quran juga memberikan pelajaran tahfidzul Quran dengan metode khusus untuk 
memudahkan siswanya dalam menghafal al-Quran yaitu dengan metode Juz’I. 
Menurut pengamatan awal penulis, guru Pendidikan Agama Islam di sekolah 
ini selaku pembimbing tahfidz al-Quran sudah menggunakan beberapa metode 
tahfidz al-Quran yang bervariasi seperti metode jama’i, metode sima’i, metode 
kitabah dan metode juz’i. Setelah dilaksanakan metode-metode tersebut, namun 
penerapan dari masing-masing metode belum optimal. Oleh karena itu, untuk 
membantu memudahkan siswa dalam menghafal al-Quran, maka guru tahfidz 
Quran disekolah ini menggunakan metode Juz’i, metode ini lebih cocok 
digunakan bagi pemula. Meskipun guru Tahfidz al-Quran sudah menggunakan 
metode yang mudah, namun kenyataannya masih saja terdapat siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menghafal al-Quran.Hal ini dapat dilihat dari gejala 
sebagai berikut: 
1. Masih terdapat siswa yang kesulitan melafalkan makhraj dalam menghafal al-
Quran. 
2. Masih terdapat beberapa siswa yang kesulitan dalam melafalkan tajwid. 
3. Masih ada siswa yang kesulitan melafalkanpenyebutan bunyi huruf . 






5. Masih ada siswa yang tertukar-tukar saat mengulang hafalan ayat yang mirip 
seperti seperti AL-Quran Surah Ar-Rahman dan Al-Waqi’ah. 
Berdasarkan latar belakang dan gejala diatas. Maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul: Penenrapan Metode Juz’i Hafalan Al-
Quran Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru. 
B. Penegasan Istilah 
1. Penerapan 
Penerapan adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa 
ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekan 
suatu teori, metode dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk 
suatu kepentingan yang dinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang 
telah terencana dan tersusun sebelumnya. 
2. Metode Juz’i 
Metode Juz’i yaitu, cara menghafal al-Quran yang dilakukan secara 
berangsur-angsur atau sebagian ke sebagian yang menghubungkan antar 






                                                             
11
 Nurul Qomariah dan Mohammad Irsyad, Metode Cepat dan Mudah Agar Anak Hafal Al-





3. Hafalan Quran 
Hafalan al-Quran. Mengahafal al-Quran adalah proses mempelajari al-
Quran agar masuk didalam ingatan supaya hafal sehingga dapat melafalkn 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 
a. Kemampuan siswa dalam menghafal al-Quran di Sekolah Menengah 
Kejuruan Abdurrab Pekanbaru. 
b. Kemampuan siswa melafalkan makhraj dalam menghafal al-Quran siswa 
di Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hafalan al-Quran siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru. 
d. Bagaimana Solusi untuk membantu mempemudah hafalan siswa 
e. Faktor pendukung hafalan al-Quran siswa 
f. Kelebihan dan kekurangan metode juz’i 
g. Penerapan metode Juz’i hafalan al-Quran siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Abdurrab Pekanbaru. 
2. Pembatasan Masalah 
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Mengingat banyaknya ruang lingkup permasalahan di atas, maka dalam 
penelitian ini penulis memberikan batasan-batasan sebagai berikut: 
a. Penerapan metode Juz’I hafalan al-Quran siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Abdurrab Pekanbaru. 
b. Faktor yang mempengaruhi hafalan al-Quran siswa hafalan al-Quran 
siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru. 
3. Rumusan masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapat dirumuskan sebagai berikut:  
a. Bagaimana penerapan metode Juz’i hafalan al-Quran siswa di Sekolah 
Menengah Abdurrab Pekanbaru? 
b. Apa sajakah faktor yang mempengaruhi hafalan al-Quran siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui penerapan metode Juz’i hafalan al-Quran siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi hafalah al-Quran siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai salah satu syarat yang dilengkapi penulis dalam rangka 





memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. kegunaan diatas diharapkan juga dapat memberi manfaat kepada pihak 
Sekolah sebagai bahan masukan dalam membantu meningkatkan hafalan 
al-Quran siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru. 
3. Manfaat Penelitian 
a. Bagi guru 
Sebagai inovasi untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan agar dapat memperhatikan cara yang 
tepat untuk membantu siswa dalam menghafal al-Quran 
b. Bagi siswa 
Dengan diterapkannya metode Juz’i ini, diharapkan dapat 
mempermudah siswa kedepannya dalam menghafal al-Quran. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Diharapkan dapat menjadi salah satu bahan masukan untuk 
meningkatkan dan memperbaiki kualitas pendidikan serta meningkatkan 
mutu pendidikan di sekolah bersangkutan terkait dengan penerapan 








BAB II                                                                                                                    
KAJIAN TEORETIS 
A. Konsep Teoretis 
1. Metode Juz’I 
a. Pengertian Metode Juz’i 
Metode adalah suatu cara yang dipakai oleh para siswa untuk 
menghafal al-Quran secara tepat dan benar. Menghafal al-Quran bukanlah 
hal yang mudah untuk dilakukan, hal ini dikarnakan banyaknya materi  
dan adanya kesamaan antar ayat dan aturan-aturan dalam membaca. 
Untuk itu, dalam hal memudahkan hafalan al-Quran maka dibutuhkan 
metode yang tepat untuk dapat membantu menghafal al-Quran. Ada 
banyak metode al-Quran yang dapat digunakan, namun dalam hal 
pengoptimalannya selalu menjadi kendala karna satu hal yang tak dapat 
dipungkiri bahwa cara menghafal anak berbeda-beda untuk itu 
digunakanlah berbagai metode agara mengetahui sejauh mana metode 
tersebut dapat membantu dan cocok untuk digunakan, salah satu metode 
tersebut adalah metode Juz’i.  
Metode juz’i yaitu metode yang dilkukan dengan cara membagi ayat-





atau satu halaman, atau satu hizb dan seterusnya untuk dihafalkan. 
Apabila sudah berhasil baru pindah pada target yang berikutnya
13
. 
Metode juz’i ini diperkenalkan oleh Abdurrab Nawabuddin.Menurut 
Abdurrab Nawabuddin, metode Juz’I adalah metode yang sangat tepat 
dan relevan digunakan untuk membantu memudahkan dalam menghafal 
al-Quran secara berangsur-angsur atau sebahagian demi sebahagian dan 
menghubungkannya antar bagian yang satu dengan yang lainnya dalam 
satu kesatuan materi yang akan dihafal.  Hal ini, dapat dikaji dari 
pernyataan berikut ini: “ Dalam membatasi atau meringankan beban 
materi yang akan dihafalkan hendaknya dibatasi, umpamanya menghafal 
sebanyak tujuh baris, sepuluh baris satu halaman maupun satu surah. 
Apabila telah selesai satu materi maka dapat berpindah kemateri yang lain 
kemudian yang sebelumnya telah dihafal tadi disatukan dengan hafalan 
yang baru menjadi satu ikatan dalam satu surah dengan diulang-ulang. 
Sebagai contoh, seorang murid yang menghafal surah al-Kahfi atau surah 




Khalid Abu Wafa juga berpendapat bahwa metode juz’i sangat baik 
dan relevan digunakan untuk menghafal al-Quran terutama bagi para 
pemula dengan cara membagi ayat-ayat yang ingin dihafal menjadi lima 
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Sebelumnya, metode ini telah banyak digunakan di beberapa sekolah 
lainnya terutama di pondok-pondok pesantren seperti yang pernah 
diterapkan di pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru Kecamatan 
Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera 
Utara. 
b. Kelebihan Metode Juz’i 
Menurut Abdurrab Nawabuddin metode Juz’I merupakan metode 
yang baik digunakan dalam proses menghafal al-Quran, hal ini 
dikarenakan adanya beberapa alasan sebagai berikut: 
1) Sebuah riwayat Al-Baihaqi dari Abu Aliyah berkata: Nabi 
Muhammad Saw. menggunakan metode ini dalam mengajar qira’ah 
kepada para sahabatnya, begitu juga para sahabat mengajarkannya 
kepada generasi selanjutnya. 
2) Metode ini lebih utama dan lebih cocok digunakan untuk anak-anak 
dan orang-orang yang kurang berpengalaman dalam hal menghafal 
al-Quran. 
3) Metode ini lebih baik digunakan untuk menghafal ayat-ayat yang 
mirip baik dalam struktur maupun kata-kata yang mirip seperti pada 
surah Ar-Rahman, al-Waqi’ah, al-Jin dan al-Mursalat. Rasulullah 
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juga mengajar al-Quran secara berangsur-angsur dalam 




c. Langkah-langkah Metode Juz’i 
1) Mengkondisikan ayat yang akan dihafal baik itu perayat, perbaris, 
perhalaman, maupun perhizb sesuai kemampuan daya hafal siswa.  
2) Membaca ayat yang dihafal secara berulang-ulang agar tidak mudah 
lupa baik itu ayat yang baru dihafal maupun hafalan yang telah lalu. 
3) Setelah hafalan lancar, maka ditambah dengan merangkai ayat per 
ayat. 
4) Menambah hafalan baru seperti pada langkah sebelumnya diulang 
tanpa melihat al-Quran. 
5) Menggabungkan materi hafalan yang terdahulu dengan materi yang 
baru dihafal dan diulang-ulang sampai tiba watu yang ditentukan 
untuk disetorkan. Misalnya: materi yang diberikan oleh guru minggu 
lalu adalah al-Quran Surah al-Baqarah ayat 1-7, kemudian mingu ini 
guru memberikan hafalan ayat 8-14 lalu siswa menggabungkan 
hafalan yang lalu dengan yang baru diberikan oleh guru dari awal 
sampai akhir yaitu ayat 1-14 dan diulang setiap kali guru menambah 
hafalan baru. 
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d. Kekurangan Metode Juz’i 
Metode ini memiliki kekurangan yaitu siswa akan menemukan 
kesulitan dalam mengaitkan berbagai kondisi  dan tempat yang berbeda. 
Dan untuk menanggulangi hal ini dengan cara banyak membaca surat-
surat sebagai satu bagian yang terpadu sehingga kesulitan  siswa akan 
berkurang sedikit demi sedikit  dan pada akhirnya akan lenyap. 
3 Hafalan Al-Quran  
a. Pengertian Tahfidzul Quran 
Tahfidzul al-Quran terdiri dari dua suku kata, yaitu tahfidz dan al-
Qur’an, yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda. Tahfidz 
yang berarti menghafal. Menghafal sendiri berasal dari kata bahasa arab 
yaitu  َِحْفظًا –يَْحَفظُ  –َحِفظyaitu selalu ingat.
18
Menurut  Abdul Aziz Abdul 
Ra’uf defenisi menghafal adalah “proses mengulang sesuatu, baik 
dengan membaca atau mendengar”  pekerjaan apapun jika sering diulang 
maka akan menjadi hafal.
19
 
Para ulama berbeda pendapat mengenai pengertian Al-Quran. 
Diantaranya Al-Lihyani, ia berpendapat bahwa Al-Quran merupakan akar 
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kata dari qara’a yang berarti membaca kemudian kata ini dijadikan 
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. .Pengertian-
pengertian Al-Quran ini telah disepakati oleh para ulama ushuliyyin 
(ushul fiqh). Mereka berpendapat bahwa Al-Quran diturunkan Allah 
sebagai pedoman hidup manusia petunjuk bagi makhluk, dan menjadi 
bukti akan kebenaran Rasul, juga sebagai bukti kenabian dan kerasulan 
Muhammad, srta menjadi hujjah yang kuat pada hari pembalasan
20
. 
b. Hukum Menghafal Al-Quran 
Syaikh Nashiruddin juga sepakat dengan mayoritas ulama yang 
menyatakan hukum menghafal Al-Quran merupakan fardhu kifayah. 
Begitu pula mengenai hukum mengejarkan Al-Quran. Jika, didalam suatu 
masyarakat tidak ada seorangpun yang mau mengajarkan Al-Quran maka 
berdosalah satu masyarakat tersebut.  
c. Faktor Penghambat dalam Menghafal Al-Quran dan Solusinya 
Proses menghafal Al-Quran tidaklah mudah untuk dilakukan. Hal 
yang dapat menjadi penghambat dalam menghafal Al-Quran, yaitu: 
1) Usia siswa.  
2) Kecerdasan atau daya hafal siswa. 
3) Banyaknya ayat yang serupa 
4) Gangguan internal dan eksternal (malas dan sibuk). 
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Solusi untuk memudahkan kita untuk menghafal Al-Quran adalah 
dengan cara menjadikan Al-Quran sebagai wirid sehari-hari. Untuk 
memudahkan kita dalam mngingatnya adalah dengan cara memberi tanda 




d. Faktor Pendukung Menghafal Al-Quran 
1) Usia 
2) Manajemen waktu 
3) Kecerdasan siswa atau tingkat daya hafal siswa 
4) Tempat menghafal al-Quran 
5) Alat dukung menghafal seperti al-Quran  dan lainnya22 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan untuk  
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah. Pada penelitian ini penulis  
meneliti tentang "Penerapan Metode Juz’i Hafalan Al-Quran Siswa Di Sekolah 
Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru". Penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti benar-benar belum pernah diteliti oleh orang lain. 
C. Konsep Operasional 









Konsep operasional adalah konsep yang digunakan dalam memberi batasan 
terhadap konsep teoretis, konsep operasional sangat diperlukan agar tidak terjadi 
kesalahan dalam penelitian ini.konsep operasional menjabarkan teori-teori dalam 
bentuk konkrit agar mudah diukur dilapangan dan mudah dipahami.Adapun 
variable yang dioperasionalkan adalah “Penerapan Metode Juz’i Hafalan Al-
Quran Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru”. 
1. Indikator Optimalisasi Metode Juz’i  
a. Indikator guru 
1) Guru mengkondisikan ayat yang akan dihafal oleh siswa, baik itu 
perbaris, perayat, perhalaman maupun perhizb. 
2) Guru guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengulang-
ulang ayat yang dihafal. 
3) Guru menyuruh siswa merangkai ayat yang dihafal setelah siswa  
lancar. 
4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 
muraja’ah sebelum menyetorkan hafalan al-Quran.. 
5) Guru memberikan kemudahan kepada siswa yang kesulitan 
menghafal al-Quran sesuai kesanggupannya dalam 
mengkondisikan ayat yang dihafal. 
6) Guru menyuruh siswa menggabungkan materi hafalan yang 





dan diulang-ulang sampai tiba waktu yang ditentukan untuk 
disetorkan. 
7) Guru menyimak hafalan siswa. 
b. Indikator Siswa 
1) Siswa menghafal ayat yang diberikan oleh guru ada yang perayat, 
perbaris, perhalaman sesuai kemampuan hafalan mereka masing-
masing. 
2) Siswa mengulang-ulang ayat yang dihafal. 
3) Siswa saling bermuraja’ah sebelum menyetorkkan hafalan kepada 
guru. 
4) Setelah lancar menghafal, kemudian siswa menyetorkan 
hafalannya kepada guru, atau ustadz sebagai penanggung jawab 
tahfidzul Quran. 
5) Setelah lancar siswa menggabungkan hafalan yang terdahulu 
dengan materi baru dan mengulang-ulang sampai tiba waktu yang 
ditentukan utuk meyetorkan kembalu hafalan tersebut. 










BAB III                                                                                                                        
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 2017. Sedangkan  lokasi 
pelaksanaan penelitian berada di Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab 
Pekanbaru. Dipilihnya Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru sebagai 
lokasi penelitian adalah karena lokasi tersebut terjangkau oleh penulis dan 
bertepatan karena masalah yang sedang diteliti ada pada sekolah tersebut. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah siswa yang mengikuti 
tahfidz Quran  Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru, sedangkan 
yang menjadi objeknya adalah penerapan metode Juz’I hafalan al-Quran siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru Tahfidz Quran dan semua siswa 
yang mengikuti Tahfidz al-Quran di Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab 
Pekanbaru yang berjumlah 25 siswa. Mengingat jumlah populasi yang sedikit, 
maka dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah keseluruhan siswa yang 
mengikuti tahfidz.  





Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Tekhnik wawancara yang digunakan adalah tekhnik wawancara bebas 
terpimpin yaitu pertanyaan yang diajukan telah dipersiapkan sebelumnya 
dengan cermat dan lengkap, namun penyampaian bebas tanpa terikat oleh 
nomor urut yang digariskan. Adapun yang akan diwawancarai oleh peneliti 
adalah guru tahfidz dan peserta didik yang mengikuti tahdiz Quran. 
2. Observasi, diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
23
. Tekhnik observasi ini 
adalah jenis observasi partispan yitu pengamat ikut serta dalam kegiatan, 
tidak hanya berperan saja namun ikut serta dalam kegiatan
24
.  Dengan 
berpedoman pada lembar observasi, peneliti mengamati apa yang terjadi 
dalam proses pembelajaran tahfidz al-Quran . Obervasi ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang penerapan metode Juz’I dalam meningkatkan 
hafalan al-Quran siswa. 
Observasi ini digunakan untuk meneliti dan mengamati guru tahfidz 
al-Quran yang menerapkan metode pembelajaran tahfidzul Quran di Sekolah 
Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru serta mengamati dan mencatat 
tentang situasi yang ada antara lain: letak geografis, serta sarana prasarana 
yang dimiliki sekolah guna memperketat hasil wawancara dan dokumentasi. 
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3. Dokumentasi  digunakan sebagai data pendukung yang dikumpulkan sebagai 
penguat data observasi dan bentuk-bentuk dokumentasi yang dikumpulkan 
berupa dokumen-dokumen yang diperlukan. 
E. Tekhnik Analisis Data 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan tekhnik 
presentase. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hafalan al-
Quran siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru, setelah 
terkumpul melalui observasi data tersebut diolah dengan menggunakan rumus 




 × 100%                                                                             
Keterangan:  
F  = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N  = Number Of Cases (jumlah frekuensenya/banyaknya individu) 
P  = Angka presentase 
100% = Bilangan tetap 
Dalam menentukan kriteria penelitian hasil observasi tentang penerapan 
pada pelaksanaan hafalan al-Quran siswa di sekolah Menengah  Kejuruan 






1. Penerapan metode Juz’i hafalan al-Quran siswa dikatakan “Sangat Optimal” 
apabila preentase akhir pada rekapitulasi data mencapai rentang antar  81-
100%. 
2. Penerapan metode Juz’i hafalan al-Quran siswa dikatakan “Optimal” apabila 
presentase akhir pada rekapitulasi data mencapai 61%-80% 
3. Penerapan metode Juz’i hafalan al-Quran siswa di sekolah menengah kejuruan 
Abdurrab Pekanbaru dikatakan  “Cukup Optimal” apabila presentase akhir 
pada rekapitulasi data mencapai 41%-60%  
4. Penerapan metode Juz’i hafalan al-Quran siswa di sekolah menengah kejuruan 
Abdurrab Pekanbaru dikatakan  “Kurang Optimal” 21-40%   
5. Penerapan metode Juz’i hafalan al-Quran siswa di sekolah menengah kejuruan 
Abdurrab Pekanbaru “Tidak Optimal” apabila presentase akhir  pada 













A. Kesimpulan  
Berdasarkan rumusan masalah pada bab pendahuluan yaitu: Bagaimana 
penerapan metode Juz’i hafalan al-Quran siswa di Sekolah Menengah 
Abdurrab Pekanbaru. Maka penulis menulis kesimpulan penerapan metode 
Juz’i hafalan al-Quran siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab 
Pekanbaru tergolong “”Baik dengan presetase 80,88%  terletak pada rentang 
60-80%. 
Kemudian pada rumusan masalah yang kedua, yaitu: Apa sajakah faktor 
yang mempengaruhi hafalan al-Quran siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Abdurrab Pekanbaru. Hal ini juga dijelaskan oleh guru tahfidz pada 
wawancara yitu yang menjadi faktor yang mempengaruhi hafalan al-Quran 
adalah waktu, ayat yang serupa, tempat atau lingkungan serta ayat yang 
serupa, serta malas.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh dilapangan, maka 
penulis ingin memberikan saran terkait optimalisasi metode juz’i dalam 
kegiatan ekstrakurikuler hafalan al-Quran siswa  di Sekolah Menengah 





Berdasarkan hasil penelitian, penulis ingin menyampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Guru 
Meskipun tergolong optimal namun perlu kiranya guru sebagai 
pembimbing tahfidz lebih memperhatikan tajwid serta makhraj dan 
membantu memberikan cara yang lebih praktis lagi untuk lebih 
memotivasi siswa untuk menghafal dengan menganti tempat menghafal, 
seperti pergantian susana di mesjid, dilapangan, dan laiinya untuk 
mengatasi rasa bosan dan malas siswa yang mejadi hambatan menghafal 
al-Quran.  
2. Bagi siswa 
Dengan diterapkannya metode juz’i, siswa . lebih tekun dalam 
menghafal, lebih sering melakukan pengulangan hafalan dan dijadikan 
wirid untuk mengatasi kelupaan pada yat yang telah dihafal. 
3. Bagi sekolah 
Bagi kepala sekolah, diharap untuk membrikan perhatian lebih pada 
ekstrakurikuler hafalan al-Quran berupa pengadaan lomba untuk 
memotivasi siswa lainnya mengikuti htahfidz al-Quran dan memberikan 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 
Nama Guru  :  
Hari/Tanggal  : 
Pertemuan/Siklus : 
Tempat  : SMK Abdurrab Pekanbaru 
 
Petunjuk: Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler hafalan al-Quran 
siswa yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam. Kegiatan yang 
dilakukan diberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai, dan kegiatan 
yang tidak dilakukan akan diberikan tanda cek pada kolom yang sesuai. 
NO 
 




1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 01        
2 Siswa 02        
3 Siswa 03        
4 Siswa 04        
5 Siswa 05        
6 Siswa 06        
7 Siswa 07        
8 Siswa 08        
9 Siswa 09        
10 Siswa 10        
11 Siswa 11        
12 Siswa 12        
13 Siswa 13        
14 Siswa 14        
15 Siswa 15        
16 Siswa 16        
17 Siswa 17        
18 Siswa 18        
19 Siswa 19        
20 Siswa 20        
21 Siswa 21        
22 Siswa 22        
23 Siswa 23        
24 Siswa 24        
25 Siswa 25        





Keterangan :        Jumlah skor:  
1 = Sangat Optimal    81-100 = Sangat Optimal 
2 = Optimal     61-80 = Optimal 
3 = Cukup Optimal    41-60 = Cukup Optimal 
4 = Kurang Optimal    21-40 = Kurang Optimal 


















PEDOMAN WAWANCARA PENERAPAN METODE JUZ’I HAFALAN AL-
QURAN SISWA DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN ABDURRAB 
PEKANBARU 
Nama Guru   : Busri Musthafa 
Guru Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam/Tahfidz Quran 
Hari/Tanggal Wawancara : 12 Januari 2019 
Tempat   : SMK ABDURRAB 
 
1. Bagaimana kemampuan siswa dalam menghafal al-Quran di Sekolah Menengah 
Kejuruan Abdurrab Pekanbaru? 
2. Bagaimana kemampuan siswa melafalkan makhraj dalam menghafal al-Quran di 
Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru? 
3. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi hafalan al-Quran siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru. 
4. Apakah solusi atau cara yang digunakan untuk mengatasi hambatan hafalan al-
Quran siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Abdurrab Pekanbaru? 
5. Apa yang menjadi faktor pendukung untuk mempermudah hafalan al-Quran siswa 
di Sekolah Menengah Kejruan Abdurrab Pekanbaru? 
6. Apa kelebihan dan kekurangan pada metode juz’i yang dilaksanakan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler hafalan al-Quran siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Abdurrab Pekanbaru? 
7. Bagaimana penerapan metode Juz’i hafalan al-Quran siswa di Sekolah Menengah 
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